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A counting operation ability of fraction number was children’s ability in comparing two cardinal numbers to 
the divider not zero which was stated in 
a
b
 (b was not zero). If the hindrance in counting operation of fraction 
number to hearing impairment children was not handled soon the children would get disorder in applying 
concept of fraction number in daily activity. The hearing impairment children were those who had less or 
lost hearing ability which was caused by the damage or malfunction of a part or whole hearing instrument. 
The purpose of this research was to observe whether there was influence toward counting operation ability to 
hearing impairment children before and after giving intervention using realistic mathematic approach to the 
fourth class of hearing impairment children in SDLB-B Karya Mulia II Surabaya or not. The time used in 
this research was 10 times meeting with 8 times intervention. The research design used was one group pre 
test post test design with 6 children as the subject. The data collection method was done by test and 
documentation. The data analysis was statistic non parametric by using sign test. From the research result 
which was then analyzed by sign test formula it was obtained Z counted 2,05 while Z table in 5% significant 
for one side test (Zt=1,64) while two sides test (Zt=1,96) so that Ho was refused (1,64<2,05>1,96). Based on 
the explanation above it could be concluded that there was significant influence of realistic mathematic 
approach toward counting operation ability of fraction number to the fourth class of hearing impairment 
children in SDLB-B Karya Mulia II Surabaya. 
 




Pendidikan sangatlah penting bagi semua 
orang, karena dengan pendidikan seseorang 
dapat mengangkat harkat dan martabat menjadi 
lebih tinggi. Di dalam Undang-Undang Nomor 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional ( UUSPN ) Bab IV pasal 5 ayat 2 
menyebutkan bahwa warga negara yang 
memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 
intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh 
pendidikan khusus. Dari pernyataan di atas 
mengandung makna bahwa semua  
warga negara berhak mendapat layanan 
pendidikan, tidak terkecuali untuk warga 
negara dengan berkebutuhan khusus, seperti  
anak tunarungu 
Menurut Salim ( dalam Somantri : 2007 : 
93-94 ) mengungkapkan bahwa yang di maksud 
dengan anak  Tunarungu adalah anak yang 
mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar yang disebabkan oleh 
kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian 
atau seluruh alat pendengaran sehingga ia 
mengalami hambatan dalam perkembangan 
bahasanya. Ia memerlukan bimbingan dan 
pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan 
lahir batin yang layak. 
Selanjutnya menurut Ransvianty ( dalam 
Aminah, 2003: 31-32) mengemukakan bahwa 
“akibat kurang atau tidak berfungsinya alat 
pendengaran menyebabkan anak tunarungu 
mengalami masalah dalam belajar sehingga 
biasanya pada mata pelajaran Matematika 
menunjukkan prestasi yang lebih rendah 
dibanding anak mendengar. Dalam berhitung, 
sebagian anak tunarungu mengalami kesulitan. 
Ketidakmampuan mendengar yang dialami 
anak tunarungu mengakibatkan anak kurang 
mampu memahami suatu perhitungan apabila 
tidak dijelaskan secara jelas dan rinci selain itu 
anak tunarungu sulit memahami konsep materi 
pada mata pelajaran matematika jika tanpa 
dibantu obyek atau gambar yang dapat 
mengkongkritkan konsep materi tersebut. 
”(http///jurnal.upi.ac.id d akses pada tanggal 8 
February 2014). 
Oleh sebab itu anak tunarungu 
memerlukan layanan khusus dalam mengatasi 
permasalahan yang berkaitan dalam berhitung 
terutama dalam kemampuan yang berkaitan 
dengan pemahaman suatu konsep perhitungan. 
Bila dikaitkan dengan mata pelajaran di sekolah 
luar biasa, maka anak tunarungu mengalami 
kesulitan dalam pelajaran matematika terutama 
dalam kemampuan operasi hitung pecahan. 
Menurut Lener (Abdurahman, 2010 : 
252) mengemukakan bahwa matematika adalah 
bahasa simbolis yang bersifat umum yang 
memungkinkan manusia memikirkan, mencatat 
mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan 
kuantitas.  
Menurut Cornelius (dalam 
Abdurrahman, 2010 : 253) mengemukakan 
lima alasan perlunya belajar matematika, 
karena matematika merupakan : 1) sarana 
berfikir yang jelas dan logis; 2) sarana untuk 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari; 3) sarana mengenal pola-pola dan 
hubungan dan generalisasi pengalaman; 4) 
sarana untuk mengembangkan kreativitas; dan 
5) sarana untuk meningkatkan kesadaran 
terhadap perkembangan budaya. 
Kesulitan-kesulitan dalam pelajaran 
matematika sering terjadi pada semua tingkatan 
usia termasuk bagi anak tunarungu. Salah 
satunya dalam pelajaran matematika adalah 
operasi hitung pecahan. Operasi hitung pecahan 
adalah pelajaran yang sulit, selanjutnya 
menurut Runtukahu ( 1996 : 118 ) 
mengemukakan bahwa bilangan pecahan 
adalah perbandingan dua bilangan cacah 
dengan pembagi bukan nol yang dinyatakan 
dalam   
𝑎
𝑏
  ( b bukan nol ).   
Terkait dengan kurikulum SDLB-B 2006 
kelas IV semseter 2 pada mata pelajaran 
Matematika dengan kompetensi dasar 
menggunakan pecahan dalam pemecahan 
masalah, dengan pokok  bahasan 
menjumlahkan pecahan, yang bertujuan agar 
anak mampu menjumlahkan bilangan pecahan 
yang terkait dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan melalui kegiatan observasi dan 
wawancara dengan guru kelas, pengamatan 
lagsung selama pembelajaran yang dilakukan 
pada tanggal 14-17 Maret 2014 yang dilakukan 
di SDLB-B Karya Mulia II Surabaya, 
ditemukannya 6 anak kurang memahami cara 
pengoprasian bilangan pecahan dengan 
penyebut sama. Hal ini dapat dilihat dari 
pengamatan langsung, anak kesulitan dalam 
menjumlahkan pecahan, karena anak kurang 
memahami tentang pengoperasian penjumlahan 
pecahan dan media pembelajaran yang 
digunakan kurang menarik.  
Berpijak dari permasalahan tersebut, 
maka perlu adanya sebuah pendekatan yang 
dapat membantu anak dalam menjumlahkan 
pecahan. Salah satu pendekatan pembelajaran 
yang digunakan dalam pelajaran matematika 
tentang operasi hitung pecahan adalah 
pendekatan matematika realistik.  
Menurut Gravemeijer, 1994; De Lang, 
1999 ( dalam Dhoruri, 2010 : 10 ) 
mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan 
Realistic Mathematic Education (RME) 
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
matematika yang berorientasi pada 
matematisasi pengalaman seharihari dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Realistic Mathematic Education (RME) 
merupakan teori pembelajaran matematika 
yang dikembangkan di negeri Belanda oleh 
Freudhenthal pada tahun 1973. Menurut 
Freudhental matematika merupakan aktivitas 
manusia (mathematics as a human activity) dan 
harus dikaitkan dengan realita.  
Menurut Wahyudi dan Kriswandani ( 
2007: 52 ) mengemukakan bahwa langkah-
langkah dalam pendekatan matematika realistik 
meliputi ; 1) guru mengkondisikan anak untuk 
belajar, 2) guru memberikan masalah 
konstektual dan meminta peserta didik untuk 
memahami masalah tersebut, 3) peserta didik 
menyelesaikan masalah secara kelompok atau 
individu, 4) membandingkan atau 
mendiskusikan jawaban, guru menfasilitasi 
diskusi dan menyediakan waktu untuk 
membandingkan atau mendiskusikan jawaban 
dari soal secara kelompok, 5) kesimpulan hasil 
diskusi.  
Menurut Frenudental ( dalam Sa’ada; 
2010: 4 ) mengukapkan bahwa kelebihan dari 
pendekatan matematika realistik adalah : 1) 
karena siswa membangun sendiri 
pengetahuannya maka siswa tidak mudah lupa 
dengan pengetahuannya, 2) suasana dalam 
proses pembelajaran menyenangkan karena 
menggunakan realitas kehidupan, 3) siswa 
merasa dihargai dan semakin terbuka karena 
setiap jawaban siswa ada nilainya, 4) memupuk 
kerjasama dengan kelompo, 5) melatih 
keberanian siswa karena harus menjelaskan 
jawabannya, 6) melatih siswa untuk terbiasa 
berfikir dan mengemukakan pendapatnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
tertarik mengadakan penelitian dengan judul “ 
Pengaruh pendekatan matematika realistik  
terhadap kemampuan operasi hitung  pecahan  
pada anak tunarungu di SDLB-B Karya Mulia 
II Surabaya “. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif dan jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
eksperimental “one-group pretest-posttest design” 
(Sugiyono, 2010:110). Bertujuan untuk menguji ada 
atau tidaknya pengaruh pendekatan matematika 
realistik terhadap kemampuan membaca operasi 
hitung pecahan pada anak tunarungu di SDLB-B 
Karya Mulia II Surabaya. Jenis penelitian pra 
eksperimen yaitu bentuk penelitian uji coba yang 
dilaksanakan  tidak menggunakan random serta 
tidak menggunakan kelompok kontrol, suatu 
kelompok yang diambil dalam uji coba tidak 
dibandingkan maupun dipilih secara acak, akan 
tetapi kelompok tersebut diberikan tes awal, 
perlakuan, dan tes akhir. Penelitian ini digunakan 
hanya satu kelompok saja yang diberi perlakuan 
tanpa adanya kelompok kontrol atau kelompok 
pembanding. Di dalam desain ini dilakukan tes 
sebelum diberikan intervensi (O1) dan sesudah 
diberikan intervensi (O2). Sehingga hasilnya dapat 
dibandingkan antara (O1) dan (O2) untuk 
menemukan tingkat efektifitas perlakuan (X). Jika 
O1 dan O2 signifikan maka dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan tersebut akibat perlakuan (X). Pola one-
group pretest-posttest design sebagai berikut : 
 
O1 = Diberikan pre tes sebelum diberikan intervensi, 
untuk       mengukur kemampuan operasi hitung 
pecahan  pada anak tunarungu sebelum 
menggunakan Pendekatan Matematika 
Realistik 
X = Intervensi yang diberikan kepada anak 
tunarungu pada waktu proses pembelajaran 
matematika dengan menggunakan Pendekatan 
Matematika Realistik. 
O2 =  Diberikan pos tes sesudah adanya intervensi, 
untuk mengukur kemampuan operasi hitung 
pecahan pada anak tuarungu sesudah menggunakan 
Pendekatan Matematika Realistik. 
1. Variabel Penelitian  









 Variabel terikat  : Kemampuan Operasi Hitung 
Pecahan Pada Anak Tunarungu  
    
2. Populasi dan Sampel  
    Populasi  
    Populasi penelitian ini adalah seluruh anak     
tuanrungu di SDLB-B Karya Mulia II Surabaya.  
Sampel 
Sampel penelitian diambil dari keseluruhan 
populasi yaitu 6 anak tunarungu kelas IV SDLB-B 
Karya Mulia II Surabaya 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
     a. Metode Tes 
Metode tes digunakan untuk memperoleh data 
kemampuan operasi hitung pecahan pada anak 
tunarungu  sebelum diberikan intervensi dan 
sesudah diberikan intervensi. Pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan instrumen berupa tes 
tertulis yang terdiri dari soal-soal dan 
pertanyaan yang diberikan sebelum intervensi 
(pre tes) dengan menggunakan pendekatan 
matematika realistik dan sesudah intervensi 
(pos tes) dengan menggunakan pendekatan 
matematika realistik  
  b. Metode Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi digunakan 
untuk mengumpulkan data anak  berupa 
catatan atau data pada siswa untuk mengetahui 
daftar riwayat hidup berupa nama siswa, jenis 
kelamin, tanggal lahir, alamat 
 
4. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menganalisis data dalam penelitian ini adalah 
analisis data non parametrik dengan data 
kuantitatif dan jumlah sampel penelitiannya 
kecil yaitu n=X. Analisis data non parametrik 
dengan data kuantitatif ini merupakan teknik 
menganalisis data nominal  dan ordinal dari 
populasi yang bebas distribusi (tidak harus 
normal) dan datanya kuantitatif (angka).  Pada 
penelitian ini menggunakan uji tanda (sign test) 
karena akan menguji hipotesis komparatif dua 
sampel yang berkorelasi dengan data berbentuk 
ordinal. Maka rumus yang digunakan adalah 
“Uji Tanda” (Sign Test) 
 
 
O1 X O2 
Pre tes  Intervensi Pos tes  
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SDLB-B Karya 
Mulia II Surabaya. Kegiatan pre tes dilaksanakan 
sebelum intervensi pada anak tunarungu.  
Sedangkan kegiatan pos tes dilaksanakan setelah 
intervensi pada anak tuanrungu dengan 
menggunakan pendekatan matematika realistik. 
Berikut ini disajikan hasil pre tes dan pos tes pada 
saat penelitian serta perubahan nilai kemampuan 
operasi hitung pecahan pada anak tunarungu kelas 
IV di SDLB-B Karya Mulia II Surabaya.   
Tabel 4.1 
Hasil Pre Test Kemampuan Operasi Hitung 
Pecahan Pada Anak Tunarungu Kelas IV  di  






Pre tes  
Nilai  
1. IS 5 
2.  RM 2 
3. ISY 5 
4. MEG 6 
5. ZDN 4 





 Pos tes dilaksanakan 1 kali dengan alikasi waktu 70 
menit. Untuk soal yang diberikan saat pre tes dan 
pos tes sama yakni 10 soal. 
Tabel 4.2 
Post Test Kemampuan Operasi Hitung Pecahan 
Pada Anak Tunarungu Kelas IV di  SDLB-B 






Pre tes  
Nilai  
1. IS 7 
2.  RM 6 
3. ISY 8 
4. MEG 8 
5. ZDN 7 








Tabel Perubahan Nilai Pre Test dan Post Test 
Hasil Operasi Hitung Pecahan Pada Anak 




Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai Z 
yang diperoleh dalam hitungan 2,05 lebih besar dari 
pada nilai kritis Z 5% yaitu 1,96  sehingga diketahui 
bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis kerja 
diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang 
signifikan dalam kemampuan operasi hitung 
pecahan pada anak tunarungu kelas IV dengan 
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik di 
SDLB-B Karya Mulia II Surabaya. 
Hal ini didukung hasil penelitian yang dilakukan 
oleh  Cut Morina Zubainur (2012) dengan judul 
“penerapan pendekatan matematika realistik dalam 
mengkonstruksikan algoritma perkalian siswa SD “. 
Dengan hasil penelitian yang baik karena konteks/ 
hal-hal real sangat membantu dalam 
mengkontruksikan algoritma perkalian yang 
hasilnya tiga angka, selain itu siswa menemukan 
sendiri konsep-konsep dan prosedural matematika 
tersebut. 
Penelitian ini juga diperkuat  oleh penelitian 
Supardi (2012) dengan judul “ pengaruh 
pembelajaran matematika realistik terhadap hasil 
belajar ditinjau dari motivasi belajar “. Hasil dari 
penelitian ini adalah pembelajaran matematika 
realistik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
sehingga peembelajaran matematika realistik lebih 
efektif daripada pendekatan pembelajaran 
konvensional dalam mengingkatkan motivasi belajar 
siswa SD. 
Selanjutnya diperkuat oleh penelitian dari 
Saptika (2013) dengan judul “pendekatan 
matematika realistik terhadap hasil belajar 
penjumlahan pecahan pada anak tunanetra”. Hasil 
dari penelitian ini adalah penggunaan pendekatan 
matematika realistik dapat meningkatkan hasil 
belajar penjumlahan pecahan pada anak tunanetra 
dengan hasil pre test 37,6% dan hasil post test 
59,7%.    
Zh : Nilai hasil 
X : Hasil pengamatan langsung yakni jumlah 
 tanda plus (+) – p (0,5) 
µ : Mean/rata-rata (n.p) 
Σ : Standar deviasi = 𝑛𝑝𝑞 
n : Jumlah subjek  
p : Probabilitas untuk memperoleh tanda (+) dan 
(-) = 0,5 karena nilai krisis 5% 














1. IS 5 7 + 
2. RM 2 6 + 
3. ISY 5 8 + 
4. MEG 6 8 + 
5. ZDN 4 7 + 





        
           6 
Berdasarkan uraian di atas, hasil dari 
penelitian yang  terdahulu dan relevan 
mendukung hasil penelitian dari peneliti bahwa 
pendekatan matematika realistik mempunyai 
pengaruh  yang signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan operasi hitung pecahan pada anak 
tunarungu kelas IV di SDLB-B Karya Mulia II 
Surabaya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan penelitian merupakan jawaban 
dari rumusan masalah didasarkan atas fakta 
dan data yang diperoleh. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pengolahan data dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan  hasil penelitian sebelum dan 
sesudah dilaksanakan intervensi terhadap 
kemampuan operasi hitung pecahan pada 
anak tunarungu dengan menggunakan 
pendekatan matematika realistik, hasil pre 
tes anak memperoleh nilai rata-rata 4,67 
dan hasil pos tes anak memperoleh nilai 
rata-rata 7,5. Melihat dari rata-rata nilai pre 
tes dan pos tes tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan matematika realistik 
berpengaruh terhadap kemampuan operasi 
hitung pecahan pada anak tunarungu kelas 
IV di SDLB-B Karya Mulia II Surabaya 
2. Hasil perhitungan nilai kritis 5% untuk 
pengujian satu sisi (1,64) dan dua sisi 
(1,96), bahwa nilai Z hitung (Zh=2,05) 
adalah lebih besar daripada nilai kritis 5 % 
Z tabel (Zt) satu sisi (1,64) dan dua sisi 
(1,96) sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak 
dan hipotesis kerja (Ha) diterima. 
Menunjukan perubahan positif dari 
sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 
Sehingga hasil dari penelitian ini ialah ”ada 
pengaruh pendekatan matematika realistik 
terhadap kemampuan operasi hitung 
pecahan  pada anak tunarungu kelas VI di 
SDLB-B Karya Mulia II Surabaya”. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka 
disarankan: 
1. Guru 
Hendaknya guru dapat menggunakan 
pendekatan matematika realistik sebagai 
salah satu acuan dalam pemilihan 
pendekatan untuk meningkatkan 
kemampuan operasi hitung pecahan pada 
anak tunarungu di sekolah karena 
pendekatan matematika realistik 
menggunakan hal-hal yang real dalam 
proses pembelajarannya, sehingga dalam 
pembelajaran anak terlibat dengan benda-
benda nyata disekitar anak. 
 
 
2.  Pengelola Sekolah  
Bagi pengelola sekolah hendaknya lebih 
memfasilitasi sarana dan prasarana dalam 
kegiatan pembelajaran matematika dan 
media yang lebih bervariasi.   
3. Peneliti Lain  
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan rujukan dalam melakukan 
penelitian berikutnya dengan menggunakan 
pendekatan matematika realistik dengan 
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